119

CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN

A. Kerusakan Lingkungan: Proses yang Masif dan Tidak Terkendali

Masyarakat Dusun Sidorejo seperti memandang sebelah mata tentang
hutan bakau.Masyarakat memanfaatkan hutan bakau untuk diambil pohonnya
sebagai bahan bakar memasak dan bahan bangunan.Masyarakat hanya
memanfaatkannya saja tanpa  berpikir untuk melestarikan  hutan
kembali.Setelah menebang, masyarakat tidak melakukan penanaman pohon
bakau kembali, tetapi malah membiarkannya sehingga hutan bakau semakin
habis pohonnya. Hutan bakau sendiri berfungsi untuk menjaga daratan dari
abrasi air laut, apabila hutan bakau rusak dan habis, maka daratan akan terkikis
oleh ombak di laut dan masyarakat sendiri yang akan mendapat resikonya.

Saat ini hutan bakau di Dusun Sidorejo, Desa Campurejo, Kecamatan
Panceng, Kabupaten Gresik terus menerus ditebang pohonnya untuk kebutuhan
masyarakat sehari-hari.Pohon bakau di hutan bakau biasa dimanfaatkan
masyarakat sekitar dan nelayan khususnya.Masyarakat sekitar biasa
memanfaatkan pohon bakau untuk bahan bangunan dan kayu bakar.Oleh
masyarakat, kayu bakar tersebut ada yang dijual kembali, ada juga yang
menggunakan sendiri untuk kebutuhan memasak.Karena masyarakat di Dusun
Sidorejo kebanyakan masih menggunakan kayu bakar untuk memasak, pohon
bakau pun sangat berarti bagi kehidupan masyarakat.

Hutan bakau di Dusun Sidorejo juga dialihfungsikan sebagai lahan

industri.Lahan industri ini dibangun oleh perusahaan pupuk dolomit.Melihat
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realita inilah yang membuat masyarakat ikut memanfaatkan hutan
bakau.Masyarakat merasa tinggal di sekitar area hutan bakau sehingga juga
berhak untuk memanfaatkan hutan bakau.Masyarakat pun menebang hutan
bakau untuk digunakan sebagai bahan bakar memasak tanpa melakukan
penanaman kembali.

Masyarakat Desa Sidomukti Kecamatan Manyar pun juga
memanfaatkan lahan dengan sewena-wena.Masyarakat mengalihfungsikan
lahan hutan bakau menjadi tambak.Pada Desa Sidomukti ini, hutan bakau
sudah  sepenuhnya punah karena dialihfungsikan.Sehingga dengan
dialihfungsikan ini, Desa Sidomukti pernah terkena dampaknya yakni adanya
angin besar dari laut.Angin ini yang kemudian menghancurkan bangunan yang
ada di sekitar pantai karena tidak adanya hutan bakau yang melindungi daerah
pesisir pantai.

Seperti pada rencana penelitian integratif mengenai pengelolaan hutan
bakau menyebutkan bahwa banyak tempat di Indonesia yang telah mengalami
bencana sebagai akibat dari dampak ketidak pedulian masyarakat terhadap
ekosistem bakau.Terkiskisnya tanah sepanjang 2-3 km di pesisir pantai
Lampun dan pantai Tuban merupakan contoh akibat abrasi. Laporan adanya
rembesan air laut sekitar Jakarta hingga sekitar tugu Monas serta penyebab
meningkatnya salinitas air tanhnya, juga merupakan contoh lainnya.®®Jika
masalah kerusakan hutan tak segera ditangani, maka hutan di Indonesia ini

akan punah.

8 Rencana Penelitian Integratif, “Pengelolaan Hutan Mangrove” (Jakarta: Februari 2010),
(online), (http://www.forda-mof.org/files/RP1_4 Pengelolaan_Hutan_Mangrove.pdf, diakses pada
26 April 2015).
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Peneliti tidak ingin dampak-dampak yang terjadi atas hilangnya hutan
bakau dapat terjadi lagi pada daerah-daerah lain karena kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai fungsi hutan bakau.Apalagi peneliti telah melihat realita
yang terjadi pada Desa Sidomukti Kecamatan Manyar.Dampak-dampak ini
dapat merugikan masyarakat banyak apabila masyarakat tidak segera
disadarkan.Masyarakat tidak sadar atas yang dilakukan dapat merugikan
masyarakat sendiri.

B. Pendampingan Komunitas Pesisir Pantai: Upaya Membangun Sadar

Lingkungan

Dalam upaya membangun sadar lingkungan di Dusun Sidorejo, dinilai
sangat susah. Dimulai ketika proses pengorganisasian masyarakat, local leader
harus menjelaskan dengan detail dan sebaik-baiknya, baru masyarakat mau
untuk melakukan proses selanjutnya. Proses yang dilakukan adalah
menggunakan metode PAR (Participatory Action Research). Dengan metode
inilah masyarakat menyadari permasalahan yang ada dan bagaimana
menyelesaikannya.Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan
secara aktif semua pihak-pihak stakeholders dalam mengkaji tindakan yang
sedang berlangsung dalam rangka melakukan perubahan ke arah yang lebih
baik. PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu
partisipasi, riset, dan aksi.®

Masyarakat Dusun Sidorejo ikut berpartisipasi dalam melakukan

metode-metode yang ada di dalam PAR. Partisipasi yang dilakukan masyarakat

8 Agus Afandi, dkk.,Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing) (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2015), hal. 91.
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dalam proses ini yang membuat masyarakat mengetahui permasalahan yang
terjadi. Masyarakat pun juga ikut berpartisipasi dalam proses Focus Group
Discussion sehingga masyarakat dengan didampingi fasilitator dapat
melakukan riset secara mendalam untuk melakukan proses perubahan.

Dalam pendampingan yang dilakukan dalam upaya mengembalikan
fungsi hutan bakau ini terdapat keterlibatan masyarakat di dalamnya.
Keterlibatan dimulai dari proses penentuan permasalahan, analisis, serta
penyelesaian yang dilakukan. Semua itu harus ada keterlibatan dari
masyarakat.Dalam jurnal Otniel Pontoh menuturkan, keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan rehabilitasi atau perbaikan ekosistem bakau penting untuk
menumbuhkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab dalam menjaga sumber
daya alam di sekitar tempat tinggalnya.Pelibatan masyarakat dalam
melestarikan hutan bakau ini perlu dimulai dari pelatihan mengenai teknik-
teknik rehabilitasi untuk mendukung program konservasi hutan bakau. Dengan
demikian semua proses rehabilitasi dan reboisasi hutan bakau yang dimulai
dari proses penanaman, perawatan, penyulaman tersebut dilakukan oleh
masyarakat. Melalui cara ini, masyarakat tidak dianggap sebagai pekerja
melainkan ada rasa memiliki terhadap hutan bakau karena masyarakat merasa
ikut andil dalam perencanaan penanaman dan lainnya, sehingga status
masyarakat menjadi pemilik.®

Dengan adanya keterlibatan masyarakat, maka masalah yang dihadapi

masyarakat dapat terselesaikan dengan baik sesuai apa yang diharapkan

% Otniel Pontoh, “Peranan Nelayan terhadap Rehabilitasi Ekosistem Hutan Bakau (Mangrove)”,
Jurnal ~ Perikanan  dan  Kelautan  Tropis, (online), wvol. 7, no.2, 2011,
(http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/article/view/181/144, diakses pada 26 April 2015).
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masyarakat. Keterlibatan masyarakat maka dapat diketahui masalah yang
terjadi pada masyarakat sesuai dengan kenyataan apa yang terjadi pada
masyarakat. Selain terlibat dalam perumusan masalah, masyarakat juga terlibat
dalam penyelesaian.Masyarakat sendiri yang menentukan jalan dalam
penyelesaian masalah. Seperti pada pendampingan yang dilakukan di Dusun
Sidorejo, masyarakat ikut dalam proses perumusan masalah dan penyelesaian.
Masyarakat juga merumuskan kegiatan penyelesaian masalah berupa
pendidikan mengenai hutan bakaun serta penanaman kembali pohon bakau
dalam rangka melestarikan hutan bakau.

Masyarakat didampingi peneliti terlebih dahulu mengadakan kegiatan
pendidikan yang diikuti oleh masyarakat yang terlibat dalam permasalahan
yang terjadi di masyarakat. Pendidikan terlebih dahulu dilakukan dalam
melakukan pendampingan karena dari penelitian Syawaluddin yang dikutip
jurnal llyas, dkk., menyatakan bahwa dengan adanya pengetahuan, maka
masyarakat menjadi tahu, mengerti, melakukan, dan mau melakukan sesuatu
untuk meningkatkan kualitas hidup. Perilaku ini dipadukan dengan kualitas
sumber daya alam yang tersedia, akan melahirkan perilaku baru.*

Dengan hal ini, maka dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh
masyarakat, masyarakat mau melakukan hal untuk meningkatkan kehidupan
masyarakat.Setelah melakukan kegiatan pendidikan pada Dusun Sidorejo,

maka masyarakat semakin mengetahui manfaat, fungsi, dan dampak hilangnya

% Ilyas, dkk., “Peran Serta Masyarakat dalam Pelestarian Hutan Mangrove di Desa Batu Gajah
Kabupaten Natuna”, (online),
(http://download.portalgaruda.org/article.php?article=112191&val=2332, diakses pada 26 April
2015).
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hutan bakau.Dengan pengetahuan tersebut, maka masyarakat mau memiliki

rasa dalam melestarikan hutan bakau.
. Pemberdayaan Lingkungan sebagai Dakwah Go Green

Pendampingan yang dilakukan dalam upaya mengembalikan fungsi hutan
bakau, ternyata permasalahan yang timbul pada masyarakat Dusun Sidorejo
berasal dari masyarakat sendiri, sehingga masyarakat sendirilah yang nantinya
mendapatkan dampaknya. Padahal, manusia sebagai khalifah di bumi ini yang
berhak mengatur bumi ini untuk mendapatkan manfaatnya, namun juga harus
memperhatikan dampak yang ditimbulkan dari apa yang telah dilakukan.

Dalam surat Ar Rum ayat 41, Allah SWT berfirman:

shee codll i gkl LA Eaniay Al sl gk
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Artinya:

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Dalam tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
terjadinya kerusakan merupakan akibat dari dosa dan pelanggar yang dilakukan
sendiri oleh manusia, sehingga nantinya yang akan mendapatkan dampaknya

adalah manusia itu sendiri.Hal ini harusnya disadari oleh umat manusia untuk
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segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang dapat merusak lingkungan dan
menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat dalam menjaga
kelestarian lingkungan.*

Pada kenyataannya, masyarakat Dusun Sidorejo memanfaatkan hutan
bakau tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan.Allah menciptakan alam
semesta ini untuk dimanfaatkan oleh manusia, tapi manusia juga harus
menjaganya.Seperti halnya hak dan kewajiban yang harus seimbang, manusia
diberi hak dengan adanya alam yang ada di bumi ini tapi manusia juga
berkewajiban untuk menjaga dan melestarikannya.

Pemberdaya masyarakat pada kaitan dakwah pemberdayaan masyarakat
hanyalah sebagai fasilitator.Fasilitator berfungsi sebagai jembatan penghubung,
mitra, dan bebas dari kepentingan kekuasaan.Dakwah Islam juga dituntut untuk
mendorong timbulnya etos kerja yang tinggi di kalangan masyarakat
bawah.Dalam bahasa Weber pada buku Moh. Ali Aziz, dkk., etos kerja ini
disebut aksi sosial. Jika etos kerja dilandasi kepentingan misi Islami, maka aksi
akan menjadi aksi keagamaan yang sebenarnya. Fungsi evaluatif aksi sosial
dapat membelajari masyarakat untuk memilih segala tindakan yang akan,
sedang, dan telah dilakukan.*®

Pada proses pendampingan dalam upaya mengembalikan fungsi hutan
bakau, pendamping hanya bersifat fasilitator yang hanya sebagai jembatan

penghubung pada masyarakat agar masyarakat mengalami perubahan.

%Moh. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), hal. 75.

% A. Halim dalam Moh. Ali Aziz, dkk., ed., Dakwah Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2005), hal. 156-157.
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Perubahan tersebut berasal dari diri masyarakat sendiri.Dalam pendampingan,
diperlukan adanya keterlibatan oleh masyarakat yang terkait. Keterlibatan
dimulai dari proses penentuan permasalahan, analisis, serta penyelesaian yang
dilakukan. Semua itu harus ada keterlibatan dari masyarakat. Dengan adanya
keterlibatan masyarakat, maka permasalahan akan dapat dengan mudah
terselesaikan. Jalan seperti ini yang merupakan dakwah dengan perbuatan,
yaitu mengajak manusia untuk berubah.Ajakan ini bukan hanya berupa seruan
dan pembicaraan belaka yang disampaikan pada masyarakat, melainkan
memberi kesadaran pada masyarakat secara langsung untuk berubah.

Dalam upaya pendampingan yang dilakukan peneliti pada proses
mengembalikan fungsi hutan bakau ini, masyarakat terlibat pada proses ini.
Masyarakat melakukan penentuan masalah, analisis dan penyelesaian dengan
melakukan Focus Group Discussion. Masyarakat juga ikut melakukan upaya
pelestarian hutan dengan cara penanaman lingkungan, sehingga dengan
keterlibatan masyarakat ini, perubahan akan dapat terjadi.

Dalam mengimplementasikan dakwah pemberdayaan masyarakat,
peneliti berupaya menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR).Sebelumnya, para pelajar dari SMA Assa’adah Bungah pernah
melakukan penanaman pada hutan bakau di Dusun Sidorejo namun tidak
berjalan hingga sekarang disebabkan masyarakat tidak terlibat dalam proses
penanaman. Partisipasi masyarakat dalam proses penanaman sangat
diperlukan. Ketidakterlibatan masyarakat berdampak tidak adanya rasa

memiliki terhadap hutan bakau. Dengan keterlibatan masyarakat dalam proses
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pemeliharaan, masyarakat akan tetap mau menjaga hutan bakau seperti milik
sendiri.

Pada kegiatan dakwah mengembalikan lingkungan pada permasalahan
yang dikaji oleh peneliti yaitu dengan menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR).Dalam pendekatan PAR juga harus melibatkan para
pemimpin informal desa.pemimpin informal ini adalah orang-orang yang
berpengaruh dan diakui sebagai pemimpin oleh suatu kelompok. Dalam
permasalahan yang terjadi, maka diperlukan orang-orang yang berpengaruh
dalam masalah yang terjadi di masyarakat.Tokoh-tokoh yang berpengaruh ini,
dalam paradigma dakwah pengembangan masyarakat dipahami sekaligus
berperan sebagai agen-agen pengembangan masyarakat. Dalam proses
pemberdayaan ini, peneliti akan bersama-sama dengan masyarakat dan
mendampingi masyarakat dalam membaca permasalahan, mencoba potensi,
serta memberdayakan dirinya sendiri.**

Peneliti mengajak masyarakat dalam membaca permasalahan yang ada
pada masyarakat sehingga masyarakat sendiri yang memiliki keinginan untuk
berubah. Dalam proses dakwah pemberdayaan masyarakat ini, peneliti
bersama-sama dengan masyarakat dan mendampingi masyarakat, dalam
membaca permasalahan, mencoba potensi, serta memberdayakan dirinya
sendiri.

Dengan proses pemberdayaan yang dilakukan, masyarakat patut untuk

ikut berpartisipasi di dalamnya, sehingga kegiatan dakwah dalam

% A. Halim dalam Moh. Ali Aziz, dkk., ed., Dakwah Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2005), hal. 156.
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mengembalikan fungsi hutan bakaudapat berlangsung dengan baik. Dakwah
merupakan sebuah ajakan.Dalam pengembangan masyarakat, ajakan yang
dilakukan merupakan ajakan dalam hal perubahan sosial. Dalam dakwah ini
diperlukan keterlibatan masyarakat, sehingga perubahan akan terjadi. Seperti
halnya permasalahan yang terjadi pada Dusun Sidorejo.Kerusakan lingkungan
berdampak pada masyarakat sendiri, sehingga dengan adanya perubahan pola
pikir dan tindakan masyarakat itu sendiri, maka masyarakat dapat kembali

melestarikan lingkungan.

BAB VII

PENUTUP

A. Simpulan

Dalam upaya pendampingan yang dilakukan bersama masyarakat
Dusun Sidorejo, peneliti melakukan proses pendampingan dengan keterlibatan
masyarakat. Peneliti menemukan seorang local leader di mana local leader
tersebut yang mengorganisir masyarakat dalam merumuskan dan

mengupayakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di masyarakat Dusun



